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ABSTRAK 

Abstrak: Prevalensi anemia pada ibu hamil di Provinsi Gorontalo sebesar 22,9%. Anemia 

pada ibu hamil mengakibatkan perdarahan, persalinan prematur, dan bayi dengan 

BBLR. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

terkait anemia pada ibu hamil dan manfaat jus buah naga untuk  mencegah serta 

meminmalisir prevalensi anemia pada ibu hamil, khususnya di Puskesmas Kota Selatan 

kota Gorontalo. Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan tindakan pemberian jus 

buah naga. Mitra pelaksana kegiatan ini adalah bidan koordinator Puskesmas Kota 

Selatan sedangkan mitra sasaran adalah ibu hamil yang berada di Wilayah kerja 

Puskesmas Kota Selatan. Peserta pada kegiatan ini adalah 12 orang. Bentuk evaluasi 

berupa pengukuran pengetahuan peserta melalui kuesioner pretest dan posttest, diskusi, 

dan umpan balik dengan indikator keberhasilan kegiatan adalah adanya peningkatan 

pengetahuan, terjadi keaktifan peserta dalam diskusi, dan adanya umpan balik. Hasil 

dari kegiatan ini adalah adanya peningkatan rata-rata pengetahuan ibu hamil sebesar 

29,66 dan pemberian edukasi terbukti efektif, serta adanya kegiatan pemberian jus buah 

naga pada setiap ibu hamil. 

 

Kata Kunci: Ibu Hamil; Anemia; Buah Naga. 

 

Abstract: The prevalence of anemia in pregnant women in Gorontalo Province is 22.9%. 
Anemia in pregnant women results in bleeding, premature labor, and LBW babies. This 
community service aims to increase pregnant women's knowledge regarding anemia in 
pregnant women and the benefits of dragon fruit juice to prevent and minimize the 
prevalence of anemia in pregnant women, especially at the South City Health Center, 
Gorontalo City. The methods used were counseling and giving dragon fruit juice. The 
implementing partner for this activity is the coordinator midwife of the South City Health 
Center, while the target partners are pregnant women in the working area of the South 
City Health Center. There were 12 participants in this activity. The form of evaluation is 
in the form of measuring participants' knowledge through pretest and posttest 
questionnaires, discussions, and feedback, with indicators of activity success being an 
increase in knowledge, participants' activeness in discussions, and feedback. The results 
of this activity were an increase in the average knowledge of pregnant women by 29.66 
and the provision of education, which was proven to be effective, as well as the activity of 
giving dragon fruit juice to every pregnant mother. 
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A. LATAR BELAKANG 

Anemia adalah suatu kondisi yang menunjukkan adanya penurunan 

konsentrasi hemoglobin dalam darah (Global Health Metrics, 2019). Anemia 

merupakan masalah global dan terutama disebabkan oleh adanya defisiensi 

zat besi (Fe) sehingga rentan terjadi pada kelompok populasi dengan 

kebutuhan zat besi (Fe) tinggi seperti pada bayi dan anak-anak, ibu hamil, 

ibu nifas, serta remaja putri maupun wanita yang sedang mengalami 

menstruasi (WHO, 2020). Ibu hamil dikategorikan anemia jika kadar 

hemoglobin <110 g/L (<11 g/dL) sedangkan pada wanita yang tidak hamil 

<120 g/L (<12 g/dL) (Kemenkes, 2018). 

Berdasarkan data dari (WHO, 2021), prevalensi anemia di Indonesia, 

khususnya pada ibu hamil usia 15-49 tahun terus mengalami peningkatan 

yaitu pada tahun 2017 sebanyak 43.2% (1.313 kasus), tahun 2018 43.7% 

(1.317 kasus), dan pada tahun 2019 mencapai 44.2% (1.321 kasus). 

Pencegahan anemia perlu dilakukan sebagai upaya pencapaian target 

penurunan anemia pada wanita usia subur sebesar 50% pada tahun 2025 dan 

meminimalisir frekuensi risiko kehamilan maupun persalinan (WHO, 2023). 

Berbagai risiko kehamilan dan persalinan yang dapat terjadi akibat anemia 

selama kehamilan diantaranya adalah persalinan prematur, Bayi Berat 

Badan Lahir Rendah (BBLR), kelainan kongenital, peningkatan risiko 

perawatan bayi baru baru lahir di ruang NICU, perdarahan postpartum, 

bahkan mengakibatkan kematian perinatal dan neonatal (Rahman et al., 

2016; Larumpaa et al., 2017; Bukhari et al., 2022; Adhimukti et al., 2023). 

Salah satu provinsi di Indonesia dengan kejadian anemia yang cukup 

tinggi pada tahun 2022 yaitu Provinsi Gorontalo dengan presentasi 22,9%, 

bahkan anemia menjadi penyebab dua dari lima kematian ibu di Kota 

Gorontalo selama tahun 2022 yang tersebar di lima wilayah Puskesmas Kota 

Gorontalo (Dinas Kesehatan Kota Gorontalo, 2023).  Puskesmas Kota Selatan 

merupakan puskesmas yang berada di wilayah Kota Gorontalo. Meskipun 

tidak terjadi kematian di Puskesmas Kota Selatan pada tahun 2022, data 

menunjukkan bahwa Puskesmas Kota Selatan tertinggi pada kasus 

persalinan prematur yaitu 8.1% dan tertinggi kedua pada kejadian BBLR 

yaitu 27.9%. Terjadinya persalinan prematur dan BBLR bisa saja   

diantaranya dapat dipengaruhi karena anemia yang dialami oleh ibu hamil. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap bidan 

koordinator di Puskesmas Kota Selatan, didapatkan informasi bahwa 

terdapat beberapa ibu hamil yang melakukan kunjungan antenatal dari 

bulan Maret hingga awal Desember 2023 terdeteksi mengalami anemia 

sebagaimana hasil pemeriksaan kadar hemoglobin. Hal ini disebabkan 

adanya ketidakkepatuhan mengkonsumsi tablet Fe dikarenakan rasa dan 

bau tablet Fe yang menyebabkan mual (Rauf, 2023). Pada dasarnya 

pemerintah telah mencanangkan program pemberian Tablet Tambah Darah 

(TTD) sebagai upaya pencegahan anemia gizi pada ibu hamil dengan 

pemberian 1 tablet setiap hari selama kehamilan minimal 90 tablet 
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(Permenkes No 21 tahun 2021, 2021). Namun, keberhasilan program ini 

perlu diimbangi dengan upaya lainnya diantaranya adalah dengan pola 

makan yang beragam dan pemenuhan gizi seimbang untuk mencukupi 

kebutuhan zat besi (Fe) selama kehamilan dan zat gizi lainya (Kemenkes RI, 

2020). 

Konsumsi jus buah naga merupakan salah satu alternatif yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan jumlah kadar zat besi (Fe), termasuk pada 

ibu hamil. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan rutin 

mengkonsumsi jus buah naga, dapat meningkatkan kadar hemoglobin atau 

mencegah anemia pada ibu hamil (Soleha et al., 2020; Mellyani et al., 2022; 

Olii, 2020). Buah naga per 100 mengandung berbagai zat gizi, seperti air, 

energi, protein, zat besi, vitamin C, dan vitamin E. Kandungan zat besi (Fe) 

pada buah naga tersebut dapat meningkatkan kadar hemoglobin dan 

kandungan vitamin C diantaranya dapat membantu penyerapan zat besi (Fe) 

(Briawan, 2014; Aryanta, 2022). 

Berdasar pada masalah di atas, maka perlu dilakukan upaya pencegahan 

dan penurunan kejadian anemia, khususnya di Puskesmas Kota Selatan kota 

Gorontalo. Melalui kegiatan ini, dapat dicapai tujuan yang diharapkan yaitu 

meningkatkan pemgetahuan ibu hamil terkait anemia ibu hamil dan 

manfaat jus buah naga sebagai upaya untuk mencegah dan meminimalisir 

terjadinya anemia. Selain itu, diharapkan menjadi kegiatan berkelanjutan 

oleh pihak Puskesmas Kota Selatan kota Gorontalo sebagai mitra dari 

kegiatan ini. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilakukan tim (beberapa dosen dan mahasiswa) bersama mitra 

pelaksana kegiatan yaitu bidan koordinator berjumlah 1 orang dan bidan 

pelaksana di Ruang Antenatal Puskesmas Kota Selatan berjumlah dua orang 

dengan mitra sasaran adalah ibu hamil 12 orang. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 21 Desember 2023 di Puskesmas Kota Selatan kota Gorontalo, 

tepatnya di depan Ruang Antenatal dengan tahapan screening kadar 

hemoglobin peserta melalui praktik atau tindakan, edukasi melalui 

penyuluhan, dan pemberian jus buah naga. Adapun tahapan pelaksanaan 

kegiatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1.  Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

 

Tahap Persiapan

Koordinasi

Tahap Pelaksanaan 
Pretest Screening

kadar Hb

Tahap Evaluasi dan 

Monitoring Pretest
Screening kadar Hb
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1. Tahap persiapan 

Kegiatan ini diawali dengan melakukan persiapan pelaksanaan berupa 

koordinasi dengan kepala dan bidan koordinator Puskesmas Kota Selatan 

terkait rencana pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Hal ini 

dilakukan pada tanggal 19 Desember 2023. Kegiatan ini disambut antusias 

oleh pihak Puskesmas Kota Selatan dengan kesepakatan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat yaitu pada tanggal 21 Desember 2023 jam 

09.00 WITA. Penetapan jadwal pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal 

pemeriksaan antenatal.  Penyampaian undangan kegiatan ini kepada ibu 

hamil akan disampaikan oleh bidan koordinator. 

 

2. Tahap pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan diawali dengan pengisian kuesioner pretest yang memuat 

pertanyaan tentang anemia pada ibu hamil dan manfaat buah naga. Setelah 

itu, dilanjutkan screening atau pemeriksaan kadar hemoglobin untuk 

mengidentifikasi risiko anemia pada setiap peserta dan kemudian pemberian 

edukasi melalui penyuluhan dengan menggunakan power point yang disertai 

tanya jawab atau diskusi. Selanjutnya pengisian kuesioner posttest untuk 

menilai pengetahuan peserta setelah diberikan pemberian materi dan 

diakhiri dengan pemberian jus buah naga. 

 

3. Tahap evaluasi dan monitoring 

Monitoring dilakukan selama kegiatan dengan melakukan observasi 

hasil pemeriksaan kadar hemoglobin ibu hamil yang selanjutnya 

diinformasikan kepada bidan koordinator terkait hasil pemeriksaan tersebut 

untuk dilakukan tindak lanjut pada ibu yang mengalami anemia. Adapun 

bentuk evaluasi yang dilakukan adalah pengukuran pengetahuan ibu hamil 

terkait anemia ibu hamil dan manfaat buah naga melaui kuesioner yang 

dibagikan serta refleksi peserta berupa umpan balik dan diskusi terbuka 

setelah pelaksanaan posttest. Hal ini dilakukan untuk menilai keberhasilan 

kegiatan sebagaimana indikator keberhasilan yang diharapkan, yakni 

adanya peningkatan pengetahuan, terjadi keaktifan peserta dalam diskusi, 

dan adanya umpan balik. 

 

C. Hasil dan pembahasan  

1. Tahap persiapan 

Kegiatan dilaksanakan sesuai perencanaan yaitu pada tanggal 21 

Desember, pukul 09.00-13.00 WITA di Puskesmas Kota Selatan kota 

Gorontalo oleh tim pengabdian masyarakat dibantu bidan kordinator. 

Jumlah peserta sebanyak 12 orang. Persiapan berupa pemasangan spanduk, 

abensi peserta, dan penyiapan alat, bahan serta perangkat lainnya yang 

dibutuhkan. 
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2. Tahap pelaksanaan kegiatan 

Setiap peserta yang datang diberikan kuesioner pretest untuk untuk 

menilai pengetahuan awal peserta terkait anemia pada ibu hamil dan 

maanfaat jus buah naga sebelum diberikan edukasi atau materi.  

 

 
Gambar 2. Pengisian kuesioner 

 

Setelah itu dilakukan screening berupa pemeriksaan kadar Hemoglobin 

untuk mengidentifikasi risiko anemia pada ibu hamil. Semua ibu hamil atau 

peserta setuju untuk dilakukan pemeriksaan, seperti terlihat pada Gambar 

3. 

 

 
Gambar 3. Pemeriksaan kadar Hemoglobin 

 

Kegiatan selanjutnya adalah pemberian materi atau edukasi yang 

disampaikan dengan menggunakan powerpoint, memuat materi terkait 

anemia dan manfaat jus buah naga, khususnya dalam peningkatan kadar 

Hemoglobin. Setelah pemberian materi, dilakukan pembagian kuesioner 

posttest untuk menilai adanya perubahan atau peningkatan pengetahuan 

peserta terkait materi yang disampaikan. Selama kegiatan berlangsung, 

peserta tampak antusias yang ditandai dengan adanya beberapa peserta 

yang mengajukan pertanyaan terkait materi yang disampaikan, seperti 

terlihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Pemberian materi (edukasi) 

 

Kegiatan akhir adalah pemberian jus buah naga pada setiap peserta. Jus 

tersebut adalah dibuat dari buah naga murni, tanpa tambahan gula pasir. 

Meskipun tanpa tambahan pemanis, peserta menyukai jus tersebut dan 

berkomitmen untuk mengkonsumsi jus buah naga secara rutin, seperti 

terlihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Pemberian jus buah naga 

 

Buah naga merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan kadar 

Hemoglobin. Buah Naga tergolong super food karena kaya dengan zat gizi 

dan antioksidan, diantaranya memiliki kandungan karotin, kalsium, vitamin 

B1, B2, B3 dan Vitamin C (Hendarto et al., 2018). Selain itu, buah naga juga 

memiliki kandungan zat besi yang bermanfaat untuk pembentukan 

Hemoglobin (Nuraeni et al., 2019). Pemberian jus buah naga pada peserta 

merupakan bagian dari upaya peningkatan motivasi peserta untuk rutin 

mengkonsumsi jus buah naga agar tidak mengalami anemia sebagaimana 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa jus buah naga dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil  (Widyaningsih et al., 2017; 

Desmariyenti et al., 2023). 

 

3. Monitoring dan evaluasi 

Pada tahapan ini dilakukan observasi hasil pemeriksaan kadar 

Hemoglobin peserta. Berdasarkan hasil pemeriksaan, dari seluruh peserta 

terdapat tiga orang (25%) yang kadar Hemoglobinnya rendah (Hb <11 gr/dL) 

dengan rincian seperti terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kadar Hemoglobin Ibu Hamil 

Kadar Hemoglobin n % 

Normal 9 75 

Tidak normal 3 25 

 

Hasil pemeriksaan tersebut diinformasikan kepada bidan koordinator 

untuk dilakukan tindak lanjut pada ibu yang mengalami anemia sebagai 

bagian dari keberlanjutan kegiatan ini oleh Puskesmas Kota Selatan kota 

Gorontalo sebagai mitra kegiatan pengabdian masyarakat. Pemeriksaan 

kadar Hemoglobin merupakan parameter yang paling umum digunakan 

untuk menentukan atau mengidentifikasi anemia. Kadar Hemoglobin 

merupakan salah satu indikator ketersediaan zat besi di dalam tubuh, yang 

berfungsi sebagai hemoglobin, myoglobin, dan enzim yang diperlukan dalam 

fungsi metabolisme. Kekurangan zat besi dapat terlihat dari konsentrasi Hb 

dalam darah yang berada di bawah standar (Maharani, 2013). Selanjutnya 

untuk tahapan evaluasi dilakukan pengukuran perubahan atau peningkatan 

pengetahuan ibu hamil terkait anemia ibu hamil dan manfaat buah naga 

dengan membandingkan hasil kuesioner pretest dan posttest yang terlihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Setelah Pemberian Materi 

Kelompok 

Perubahan 

Pengetahuan 
Uji Berpasangan 

p 

Mean ± SD Δ mean 95% CI 

Pretest 58,50 ± 4,07 
29,66 -24,995-(-34,338) 0,000 

Postest 88,16 ± 1,69 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil bahwa terdapat perubahan 

atau peningkatan rata-rata pengetahuan peserta sebelum dan setelah 

diberikan materi (edukasi) sebesar 29,66 dan terbukti bahwa ada pengaruh 

pemberian materi (edukasi) tersebut terhadap pengetahuan peserta terkait 

anemia dan manfaat jus buah naga. Kegiatan akhir dari tahapan evaluasi 

tersebut berupa umpan balik dan diskusi terbuka setelah pelaksanaan 

posttest. Berdasarkan penuturan beberapa peserta, kegiatan ini sangat 

bermanfaat bagi mereka dimana terdapat informasi baru yang mereka. 

Selain itu, terdapat peserta yang bertanya. 

Adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah pemberian materi 

(edukasi) merupakan efektifitas penyuluhan yang telah dilakukan 

sebagaimana hasil serupa didapatkan pada penelitian Zuliyanti & Nabilah 

(2020) yang menyatakan terdapat pengaruh penyuluhan tentang anemia 

dalam kehamilan terhadap tingkat pengetahuan ibu di wilayah kerja 

Puskesmas Bayan. Demikian halnya didapatkan bahwa penyuluhan 

kesehatan tentang anemia dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil  

(Pesak et al., 2023). 
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Pengetahuan merupakan hasil mengetahui dan terjadi setelah indvidu 

merasakan objek tertentu. Pengetahuan kognitif merupakan domain yang 

sangat penting bagi terbentuknya tindakan seseorang dan dapat dikatakan 

memahami apabila telah mampu menjelaskan tentang objek yang diketahui 

(Sota & Peltzer, 2017). Selain dari metode yang digunakan, penggunaan 

media power point selama penyuluhan berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan peserta. Hal ini sejalan dengan penelitian Angraini et al. (2022) 

bahwa terdapat pengaruh media power point terhadap pengetahuan ibu 

hamil tentang tanda bahaya kehamilan di Puskesmas Enggano Kabupaten 

Bengkulu Utara.  

Media power point melibatkan indra penglihatan dan pendengaran 

secara lebih menarik sehingga memaksimalkan daya serap peserta (Çankaya 

& Şimşek, 2021). Media power point dapat menampilkan teks, gambar, 

animasi teks maupun gambar, penyajian yang menarik dan lebih interaktif 

melalui permainan warna, bahkan audio sehingga dapat menarik perhatian 

peserta dan pesan informasi secara visual mudah dipahami. Selain itu, dapat 

mengatasi kejenuhan, meningkatkan minat belajar untuk mengetahui lebih 

banyak informasi tentang materi yang disampaikan, dan dapat memperkuat 

ingatan (Damitri & Adistana, 2020).  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini didapatkan hasil bahwa 

terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan ibu hamil terkait anemia pada 

ibu hamil dan manfaat jus buah naga sebesar 29, 66 serta adanya aksi atau 

tindakan pemberian jus buah naga sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini tercapai yaitu dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait anemia dan manfaat jus buah 

naga serta terealisasinya pemberian jus buah naga sebagai upaya mencegah 

dan meminimalisir kejadian anemia pada ibu hamil, khususnya di 

Puskesmas Kota Selatan kota Gorontalo. Diharapkan para ibu hamil rutin 

mengkonsumsi jus buah naga sebagai salah satu alternatif pencegahan 

anemia dan kegiatan ini seyogianya dapat dilanjutkan oleh pihak Puskesmas 

Kota Selatan kota Gorontalo sebagai mitra pada kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. 
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